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Kemajuan zaman mengarah pada masyarakat yang mengharapkan segala sesuatunya cepat dan bermanfaat. Demikian pula dalam hal makanan, konsumen biasanya menyukai makanan cepat saji. Produk makanan instan, termasuk minuman serbuk, merupakan salah satu jenis produk makanan yang dapat disajikan atau dikonsumsi dengan cepat dan mudah. Bagian tanaman seperti buah, kulit, daun, atau batang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku minuman bubuk. Selain mudah disajikan, tujuan penggunaan tanaman herbal sebagai bahan baku minuman bubuk cepat saji adalah untuk meningkatkan kesehatan secara keseluruhan(Bloom & Reenen, 2020).
Minuman kesehatan merupakan suatu minuman yang dikonsumsi untuk menghilangkan rasa haus dan dahaga, juga mempunyai manfaat terhadap kesehatan tubuh, mencegah dan mengobati berbagai macam penyakit dan dapat menjaga kesehatan apabila dikonsumsi secara rutin. Minuman kesehatan mulai banyak diminati karena kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup sehat semakin meningkat(Widyaningtyas, 2011). Salah satu jenis minuman kesehatan yang banyak dikembangkanadalah yang terbuat daribahan-bahanalam yang diketahui mengandung senyawa yang berfungsi sebagai antioksidan untuk melindungi tubuh dari serangan radikal bebas (Herry, 2006).
Minuman kesehatan sudah banyak terdapat dipasaran terutama dalam bentuk sediaan serbuk effervescent. Sediaan serbuk effervescent ini merupakan campuran dari senyawa asam dan basa yang mana jika ditambahkan dengan air akan menghasilkan dan bereaksi mengeluarkan karbon dioksida, sehingga menghasilkan buih. Minuman kesehatan dalam bentuk sediaan effervescent ini sangat digemari oleh masyarakat dibandingkan bentuk sediaan lainnya, dikarenakan minuman kesehatan bentuk sediaan serbuk effervescent ini memiliki keunggulan yaitu memberikan rasa yang menyegarkan saat diminum karena adanya gas karbon dioksida, mudah dikonsumsi dan bersifat praktis dalam penyajiannya. Dengan penggunaan yang langsung dilarutkan dengan air dan tidak memerlukan waktu yang cukup lama (Yulia & Wulandari, 2022).
Perubahan pola hidup masyarakat modern mengalami perubahan dalam proses pemenuhannya. Perubahan pola hidup dipengaruhi oleh mobilitas dan aktivitas masyarakat modern yang tinggi.Padatnya aktivitas masyarakat modern membuat adanya kecenderungan untuk memilih mengkonsumsi makanan instan yang praktis.Makanan instan tinggi energi namun seringkali kekurangan jumlah serat.Konsumsi serat yang sesuai dengan kebutuhan dapat mencegah terjadinya obesitas, menstabilkan gula darah, serta mencegah penyakit kardiovaskuler.Snack bar merupakan makanan selingan yang dikonsumsi disela waktu makan (Putu et al., 2021).
Serat sangat bermanfaat untuk tubuh manusia karena serat adalah zat non gizi, dimana serat hanya berfungsi untuk membantu mempercepat sisa-sisa makanan melalui saluran pencernaan untuk disekresikan keluar. Tanpa bantuan serat, feses dengan kandungan air rendah akan lebih lama tinggal dalam saluran usus dan mengalami kesukaran melalui usus untuk dapat diekskresikan keluar karena gerakangerakan peristaltik usus besar menjadi lebih lamban (Sofie Saraswati, 2015).
Dibandingkan dengan protein, lemak, dan karbohidrat, selama ini pembahasan mengenai serat makanan seringkali terabaikan. Serat termasuk bagian dari makanan yang tidak mudah diserap dan sumbangan gizinya dapat diabaikan, namun serat makanan sebenarnya mempunyai fungsi penting yang tidak tergantikan oleh zat lainnya. Serat mampu mengeluarkan kotoran-kotoran yang mengendap di dalam tubuh. Kotoran yang mengendap akan diserap dan dikeluarkan melalui feses (Hardiyanti & Nisah, 2021).
Serat kasar adalah bagian dari pangan yang tidak dapat dihidrolisis oleh bahan-bahan kimia, dimana zat yang digunakan untuk menentukan kadar serat kasar yaitu asam sulfat (H2SO4 1,25%) dan natrium hidroksida (NaOH 1,25%). Sedang serat makanan adalah bagian dari bahan pangan yang tidak dapat dihidrolisis oleh enzim-enzim pencernaan (Hardiyanti & Nisah, 2021).
Serat kasar adalah bagian dari tanaman yang terdiri dari hemiselulosa, selulosa, dan lignin yang tidak dapat terhidrolisis oleh kerja sekresi usus manusia. Komponen serat ini tidak memiliki nilai gizi namun sangat penting untuk proses pencernaan. Pengukuran serat kasar dilakukan dengan menghilangkan semua bahan yang terlarut dengan larutan asam menggunakan proses pendidihan dalam asam sulfat. Serat akan memaksa sisa-sisa makanan yang tidak terserap membentuk gumpalan lebih besar kemudian dengan cepat dikelurkan melalui anus sebagai tinja, sehingga buang air besar menjadi lancar sehingga meminimalisir kanker kolon (Putu et al., 2021).
Makanan dengan kandungan serat kasar yang tinggi biasanya mengandung kalori, kadar gula, dan lemak yang lebih rendah. Ketersediaan serat dalam diet mampu menyerap air & mengikat glukosa sehingga menstabilkan ketersediaan glukosa. Diet cukup serat juga menyebabkan terjadinya kompleks karbohidrat sehingga daya cerna karbohidrat berkurang. Keadaan tersebut mampu meredam kenaikan glukosa darah dan menjadikannya tetap terkontrol (Putu et al., 2021).Prof. Dr. Ir. Ali Khosah, pakar gizi Institut Pertanian Bogor (IPB) mengatakan, konsumsi rata-rata serat masyarakat Indonesia pada tahun 1998/1999 adalah 10.5 g per kapita per hari. Di lain pihak, Luciana menyarankan konsumsi serat per hari adalah 24 g atau 10-13 g per 1000 kalori, termasuk dari asupan serat larut dan tidak larut. Dengan mengetahui manfaat serat kasar tersebut maka buah-buahan yang mengandung banyak kaya akan serat dapat digunakan sebagai pilihan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan serat dalam tubuh kita (Khoirunnisa, 2019).
Buah pepaya merupakan salah satu buah yang sangat digemari di indonesia. Buah pepaya biasanya dikonsumsi pada orang yang sedang menjalani program diet karena pepaya ini tinggi akan serat jadi dapat membuat kenyang lebih lama dan mengurangi rasa ingin makan yang berlebihan. Buah pepaya mengandung banyak khasiat herbal salah satunya adalah serat buah pepaya mampu melancarkan buang air besar. Buah pepaya kaya akan enzim papain dan chymopapain. Papain adalah enzim proteolitik yang berfungsi meningkatkan masa tinja dengan air. Tinja menjadi lebih lunak sehingga melancarkan buang air besar (Anggraini Dewi, 2022)
Buah pepaya merupakan bahan makanan yang murah, mudah didapat, mudah diolah, dan lunak.Pepaya merupakan salah satu buah tropis yang mudah dan banyak didapatkan di seluruh pelosok nusantara. Buah ini mengandung serat yang tinggi sehingga sangat baik untuk melancarkan buang air besar Serat yang terkandung dalam buah pepaya sekitar 1,8 gram per 100 gram buah sehingga khasiatnya sebagai laktasif tak perlu diragukan. Selain itu, kandungan air yang tinggi di dalamnya juga dapat membantu atasi masalah sembelit (Anggraini Dewi, 2022).
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik membuat sediaan minuman serbuk effervescent darisari buah pepaya (Carica papaya L.) sebagai minuman penambah serat bagi tubuh. Dengan tujuan minuman ini dapat dikonsumsi dengan cara yang praktis dan mudah.
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1. Apakah Sari buah pepaya (Carica papaya L.) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan serbuk effervescent?
2. Apakah dari keempat formula serbuk effervescent sari buah pepaya (Carica papaya L.) memenuhi uji persyaratan evaluasi sediaan serbuk effervescent danmemilikikandungan serat kasar yang baik untuk dikonsumsi?
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1. Sari buah pepaya (Carica papaya L.) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan serbuk effervescent.
2. Dari keempat formula serbuk effervescent sari buah pepaya (Carica papaya L.) memenuhi uji persyaratan evaluasi sediaan serbuk effervescent danmemiliki kandungan serat kasar yang baik untuk dikonsumsi?
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1. Untuk mengetahui apakah Sari buah pepaya (Carica papaya L.) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan serbuk effervescent.
2. Untuk mengetahui Dari keempat formula serbuk effervescent sari buah pepaya (Carica papaya L.) memenuhi uji persyaratan evaluasi sediaan serbuk effervescent danmemiliki kandungan serat kasar yang baik untuk dikonsumsi. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan buah pepaya sebagai minuman kesehatan penambah serat dalam sediaan serbuk effervescent.Dan untuk meningkatkan daya dan hasil guna dari buah pepaya.Selain itu juga dapat memberikan serat tambahan bagi masyarakat.
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Adapun kerangka piker penelitian saya dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut: 
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